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 ABSTRAK 

  
Penelitian ini  tujuannya ingin mengetahui apakah melalui supervisi klinis dengan pendekatan kolaboratif  

dapat meningkatkan keterampilan dasar mengajar guru baik keterampilan guru dalam bertanya, memberi 

penguatan, membuka dan menutup pelajaran dan keterampilan  guru dalam mengelola kelas  Model yang 

digunakan dalam penelitian tindakan sekolah, adalah model penelitian Kemmis berupa siklus dan  terdiri dari 

4  tahap kegiatan yaitu perencanaan , melakukan tindakan , mengamati , dan merefleksi . Tahapan ini terus 

berulang dilakukan  sampai  permasalahan dalam menerapkan 4  keterampilan dasar mengajar kelima guru 

tersebut dapat teratasi. Hasil analisis data  pada   siklus I   rata-rata nilai keempat keterampilan tersebut adalah 

67,52%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 86,16%. Dengan demikian telah terjadi peningkatan 

nilai rata-rata keterampilan guru yaitu   dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar  86,16% – 67,52%  = 18,64%. 

Oleh karena itu penerapan supervisi klinis dengan pendekatan kolaboratif dapat meningkatakan  keempat 

keterampilan dasar mengajar guru.  Untuk itu diharapkan kepada semua pengawas sekolah agar dapat 

membimbing semua guru melalui kegiatan supervisi klinis, karena masih banyak para guru yang 

membutuhkan pembinaan dan bantuan dari para pengawas sekolah, dengan harapan kualitas pembelajaran 

guru   akan  menjadi lebih baik dan menyenangkan bagi siswa yang diajarnya. 

 

Kata Kunci :  Supervisi klinis kolaboratif 

 
ABSTRACT  

 
This  Action research wants to know if through clinical supervision with a collaborative approach can 

improve the teaching  basic skills of teachers. The purpose of this research is to improve the skills of teachers 

to ask, to reinforsemen the strengthening, to open and close the lessons and skills in managing classroom 

teachers, through collaborative clinical supervision in SMAN 2 Takengon. This study uses  Action research 

model, referring to the research model designed to process Kemmis cycle (cyclical) consisting of  4 phases 

namely  planning,  action,  observation, and reflection. These stages were repeated individually  until the 

problems of teachers in implementing the 4  teachers to teach the basic skills can be resolved. The results of 

the data analysis was the first cycle (one)  67.52%, while in the second cycle  86.16%. From the description it 

can be seen that there has been an increase in the average value of the skills of teachers, the first cycle to the 

second cycle in the amount of 86.16% - 67.52% = 18.64%. Thus the application of clinical supervision with a 

collaborative approach to teaching basic skills to in crease fourth teacher at SMAN 2 Takengon as evidenced 

by the increase of the skills of each cycle I to cycle II. It is expected to all school superintendents in order to 

guide teachers through clinical supervision, because  many teachers  need guidance and support from the 

school inspector, so that teacher quality will be better and more enjoyable to teach students. 

 

Keywords:  Clinical supervision collaborative  
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PENDAHULUAN 
Permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan 

di Indonesia masih sangat banyak dan kompleks. 

Namun, hal itu tidak harus menyurutkan optimisme 

dan langkah kita para penyelenggara pendidikan 

untuk berupaya memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pendidikan kita. Dari sederet permasalahan 

dunia pendidikan, dapat dirunut di antaranya sebagai 

berikut : (a) banyak anak didik yang tidak 

memperoleh pendidikan yang layak; (b) banyaknya 

lulusan yang kurang memiliki kompetensi dan tidak 

mampu bersaing di pasar global; (c) sarana 

pendidikan belum tercapai; (d) peran guru atau 

pendidik yang belum optimal; serta (e) biaya 

pendidikan yang (dianggap) relatif mahal. Lebih 

khusus lagi mengenai kualitas guru-guru pendidikan 

dasar (SD/MI dan SLTP/MTs) yang belum 

memenuhi persyaratan yang sesuai dengan harapan. 

Hal ini didasarkan pada :(a) keterampilan dasar 

lulusan pendidikan dasar masih rendah; (b) tingkat 

mengulang kelas masih cukup tinggi; (c) belum 

semua siswa dapat menamatkan pendidikan dasar; 

dan (d) angka putus sekolah persentasenya masih 

tinggi. Sri Banun (2008:3). 

Keterampilan dasar mengajar  sangat 

diperlukan guru untuk masa kini, terutama 

sehubungan dengan adanya kecenderungan akan 

diterapkannya “pembelajaran yang berbasis 

kontekstual”. Dalam pembelajaran kontekstual, 

materi pengajaran perlu diintegrasikan pada konteks 

pengalaman nyata siswa. Proses belajar- mengajar 

melalui intraksi guru-siswa, siswa-siswa dan siswa-

guru secara tidak langsung menyangkut berbagai 

komponen lain yang saling terkait menjadi suatu 

sistem yang utuh. Pemerolehan hasil belajar sangat 

ditentukan oleh baik tidaknya kegiatan dan PBM 

selama program pendidikan dilaksanakan di kelas 

yang pada kenyataanya tidak pernah lepas dari 

masalah. 

Namun fakta yang nyata terjadi di sekolah-

sekolah, mutu guru sangat beragam serta tingkat 

penguasaan bahan ajar dan keterampilan dalam 

menggunakan metode mengajar yang inovatif masih 

kurang. Dilihat dari tingkat pendidikannya, sebagai 

guru SD, sekitar separuh guru SMP dan sekitar 20% 

guru SMA masih berpendidikan kurang 

(underqualified) dari yang dituntut.  (Jalal & 

Supriadi, 2001:262). 

Upaya perbaikan dan peningkatan proses 

belajar-mengajar di dalam kelas dipandang sebagai 

pusat tumpuan peningkatan relevansi pendidikan dan 

mutu hasil belajar siswa serta efesiensi pendidikan. 

Seperti yang dinyatakan oleh Hammersley (1986) 

dalam Kasihani (1999:33) mengatakan jika kita 

bermaksud memahami cara kerja sekolah dan hendak 

mengubah atau meningkatkan peranannya, maka 

yang sangat penting dimengerti adalah apa yang 

terjadi  di dalam kelas. Sebagian besar dari wujud 

nyata kegiatan pendidikan disekolah dapat diamati 

saat observasi kelas. Guru memerlukan jalan keluar 

atau jawaban atas segala permasalahan yang 

dihadapinya di kelas. Oleh karena itu, sudah 

selayaknya jika guru perlu memiliki pengetahuan 

untuk cepat menanggapi serta peka terhadap masalah 

yang ia hadapi di dalam kelas. 

Guru yang profesional akan merasakan dan 

mengakui bila dia menghadapi permasalahan yang 

terkait dengan proses dan hasil pembelajaran, dia 

akan melakukan sesuatu. Namun pada kenyataanya 

tidak semua guru mengetahui atau menyadari bahwa 

ada permasalahan dalam mengajar, sehingga dia 

merasa bahwa apa yang ia lakukan sehari-hari di 

kelas tidak bermasalah. Perbaikan dan peningkatan 

proses belajar mengajar didalam kelas dipandang 

sebagai pusat tumpuan peningkatan relevansi 

pendidikan dan mutu hasil belajar siswa serta 

efesiensi pendidikan. Hal ini tentu saja dapat 

dilakukan baik oleh kepala atau pengawas sekolah  

melalui supervisi akedemik atau melalui supervis 

klinis. 

Supervisi klinis memiliki peranan yang 

sangat penting  bagi pengembangan profesionalisme 

guru. Guru yang profesional tentu tidak enggan 

melakukan perubahan-perubahan atau perbaikan 

praktek    pembelajaran di kelas dengan maksud 

meningkatnya motivasi siswa dalam belajar, semakin 

positifnya sikap siswa terhadap mata pelajaran, 

bertambahnya jenis keterampilan dasar mengajar 

yang  dikuasai guru, serta semakin mantapnya 

penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari, 

sehingga proses pembelajaran itu tetap relevan, lebih 

efektif dan efesien. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diduga 

bahwa masih ada guru  di SMA Negeri 2 Takengon 

yang belum memahami beberapa keterampilan dasar 

mengajar yang harus di kuasai  dengan baik sehingga 

diperlukan perlakuan khusus dengan cara supervisi 

klinis dengan pendekatan kolaboratif, guna  

memberikan beberapa keterampilan yang harus 

dipahami dan dilaksanakan oleh para guru  dalam 

mengajar. 

Mengatasi permasalahan tersebut diatas, 

maka peneliti perlu melakukan upaya-upaya 

perbaikan melalui supervisi klinis dengan tehnik 

kolaboratif, sebab menurut Joni (1997) dalam 

Kasihani (1999:25) mengatakan bahwa pendekatan 

kolaboratif  diterapkan untuk menciptakan adanya 

hubungan kesejawatan antara guru dengan guru, guru 

dengan pengawas dengan secara mendiskusikan  

secara bersama apa yang harus dikerjakan dan belajar 

bersama dari apa yang dikerjakan. Dalam hal ini guru 

bukanlah satu-satunya orang yang harus 
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memecahkan masalahnya sendiri tetapi ada orang 

lain yang terlibat dan mereka merupakan satu tim 

yang sama posisinya. 

Supervisi klinis dengan pendekatan 

kolaboratif yaitu perpaduan antara pendekatan 

direktif dan non- direktif menjadi pendekatan baru. 

Pada pendekatan ini baik pengawas maupun guru 

bersama-sama, bersepakat untuk menetapkan 

struktur, proses dan kriteria dalam melaksanakan 

proses percakapan terhadap masalah yang dihadapi 

guru. Perilaku pengawas adalah sebagai berikut : 

menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, 

memecahkan masalah, dan negoisasi. 

Menurut Ginkel (1983) dalam Sri Banun 

(2009: 79). Menyebutkan bahwa, berdasarkan  

penelitian Vanezky, Humphries, dan Mars terhadap 

guru-guru SD mengemukakan juga katagori supervisi 

berdasarkan pengalaman mengajar guru. Ia 

menyimpulkan bahwa guru yang telah berhasil 

mengembangkan kompetensi dan motivasinya 

cenderung lebih menyukai pendekatan supervisi 

kolaboratif. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan 

diatas dapat diketahui bahwa keterampilan dasar 

mengajar guru dapat ditingkatkan dengan berbagai 

cara, salah satu cara yang diduga lebih dominan yaitu 

melalui supervisi klinis pendekatan kolaboratif. 

Untuk membuktikan hal tersebut perlu dilakukan 

penelitian tindakan  dengan judul “Upaya 

Peningkatan Keterampilan Dasar  Mengajar  Guru 

Melalui  Supervisi Klinis  Dengan Pendekatan 

Kolaboratif Di SMA 2 Takengon Kabupaten Aceh 

Tengah”. 

Agar pelaksanaan penelitian tindakan ini 

lebih  terarah, maka penulis hanya memfokuskan 

pada peningkatan keterampilan dasar mengajar guru 

khususnya keterampilan bertanya, memberi 

penguatan, membuka dan menutup pelajaran dan 

keterampilan mengelola kelas melalui kegiatan  

supervisi klinis pendekatan kolaboratif . 

Sebagai rumuskan masalah dalam adalah “ 

apakah melalui supervisi klinis dengan pendekatan 

kolaboratif dapat meningkatkan  keterampilan dasar 

mengajar guru khususnya keterampilan bertanya, 

memberi penguatan, membuka dan menutup 

pelajaran dan keterampilan mengelola kelas di SMA 

Negeri 2 Takengon ” ?. 

Tujuan yang hendak dicapai  adalah untuk 

meningkatan keterampilan guru dalam bertanya, 

memberi penguatan, membuka dan menutup 

pelajaran dan keterampilan mengelola kelas. melalui 

supervisi klinis dengan pendekatan kolaborati. 

 

PELAKSANAAN 

Penelaksanaan pelaksanaan kegiatan dalam 

semester genap tahun pelajaran 2013/2014 selama + 

2 (dua) bulan, mulai dari tanggal 13 Januari sampai 

dengan 10 Maret 2014. Subjek dalam penelitian ini 

adalah 5 orang guru rumpun IPS di SMA Negeri 2 

Takengon. Subjek penelitian ditentukan dengan cara 

purporsive, yaitu tehnik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiono, 2008:85) bahwa 

guru yang dipilih menjadi subjek penelitian karena 

peneliti adalah sebagai guru IPS, selain itu pada saat 

observasi awal dilakukan tenyata  ke lima guru  yang  

bersangkutan memiliki nilai  keterampilan dasar 

mengajarnya  kurang dari 65%. 
 

Desain Penelitian Tindakan 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Sekolah (PTS). Tindakan 

yang dilakukan untuk meningkatkan beberapa 

keterampilan dasar guru seperti keterampilan : (a) 

bertanya; (b) memberi penguatan; (c) membuka dan 

menutup pelajaran, dan (d) keterampilan mengelola 

kelas  guru melalui  supervisi klinis  dengan 

pendekatan kolaboratif. 

Penelitian mengunakan model penelitian 

Kemmis & Targart (1982) yang dirancang dengan 

tahapan atau siklus yang terdiri dari fase kegiatan 

yaitu merencankan (Planning), melakukan tindakan 

(action), mengamati (observation), dan 

merefleksikan (reflection) . Kegiatan yang dilakukan 

dalam supervisi klinis dengan pendekatan kolaboratif 

ini dilakukan secara berulang- ulang tahap demi 

tahap sampai masalah yang timbul pada guru benar-

benar telah dapat teratasi secara tuntas atau sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 

Prosedur Tindakan 

Prosedur tindakan penelitian ini  dapat digam-

barkan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

Pertemuan  Siklus I. 

Pada tahap ini peneliti, pengawas, beserta lima orang 

guru yang telah ditunjuk menjadi subjek penelitian 

mengikuti pertemuan, serta para guru diberikan 

penjelasan tentang maksud dan tujuan diadakannya 

supervisi klinis pendekatan kolaboratif. 
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a) Perencanaan Tindakan I 

Pada pertemuan kedua, yang merupakan rangkaian siklus I, 

peneliti menyusun rencana sebagai berikut :  

1) Peneliti memberikan bahan kepada guru latih 

yang berkaitan dengan keempat keterampilan 

dasar mengajar guru yang harus diketahui 

oleh para guru dalam mengajar. 

2) Menginformasikan kepada guru , tentang 

beberapa keterampilan dasar mengajar yang 

akan diamati pada saat observasi kelas dengan 

cara memberikan arahan dan bimbingan 

terhadap para guru berkaitan dengan keempat 

keterampilan dasar mengajar yang akan 

dilatihkan untuk dipelajari sebelum dilakukan 

observasi kelas. 

3) Mengulas langkah-langkah dalam pembuatan 

RPP yang harus disiapkan secara berurutan. 

4) Mendiskusikan dengan guru latih kapan 

jadwal observasi untuk pertemuan berikutnya 

dapat dilaksanakan. 

b) Pelaksanaan Tindakan I 

Pada pelaksaan  tindakan I ini peneliti bersama 

pengawas sekolah memaparkan materi tentang 

supervisi klinis, menjelaskan pengertian, maksud 

dan tujuan supervisi klinis tersebut kepada para 

guru. Tindakan pertama adalah pertemuan 

pendahuluan antara guru dengan supervisor. 

Supervisor bisa saja pengawas sekolah atau 

kepala sekolah, pertemuan ini berlangsung tertib, 

nyaman, terbuka dan santai.  Supervisor memberi 

kesempatan kepada para guru latih guna 

menceritakan dengan terbuka dan jujur masalah-

masalah  yang dialami oleh para guru latih selama 

ini ketika mengajar didalam kelas, menanyakan 

kesiapan guru dalam memulai kegiatan supervisi 

klinis, kemudian guru diminta menyiapkan 

Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) hanya 

untuk satu kali pertemuan saja, yaitu pada saat 

observasi kelas dilakukan. Peneliti dan supervisor 

ingin melihat bagaimana guru membukan dan 

menutup pelajaran, cara guru memberikan 

penguatan, bagaimana tehnik guru bertanya 

kepada siswa, dan juga cara guru dalam 

mengelola kelas ketika dia sedang mengajar. 

Peneliti memberikan modul tentang  8 

(delapan) keterampilan dasar mengajar kepada 

para guru, diantara kedelapan keterampilan itu 

peneliti telah melihat ada 4 (empat) keterampilan 

mengajar yang belum atau kurang dikuasai oleh 

guru. Setelah disepakati bersama maka supervisor 

menandatangani kontrak untuk  penentuan hari, 

tanggal dan waktu yang cocok untuk 

melaksanakan observasi kelas guna melihat 

bagaimana seorang guru menerapkan ke 4 

(empat) keterampilan dasar yang dimaksud 

diatas. Beberapa hal penting yang disepakati 

antara peneliti, supervisor  bersama para guru 

antara lain: 

1) Menetapkan beberapa keterampilan yang akan 

dilatihkan pada guru 

2) Menanyakan kepada guru tentang kesulitan-

kesulitan dalam kegiatan penerapan keempat 

keterampilan dasar yang akan dilatihkan. 

3) Menyepakati keterampilan yang akan 

diobservasi. 

4) Membuat kesepakatan untuk pertemuan 

berikutnya. 

5) Menyepakati jadwal kegiatan observasi kelas. 

 

c) Tahap Pengamatan (Observasi) 

Pada tahap pengamatan/ observasi ini, 

peneliti bersama pengawas sekolah melakukan 

observasi  untuk mengamati kelima guru IPS 

tersebut mengajar di kelas. Peneliti pada 

observasi ini mengamati tentang bagaimana 

keempat keterampilan dasar mengajar guru 

tersebut di implementasikan pada saat guru 

mengajar, apakah telah sesuai dengan apa yang 

telah menjadi kesepakatan pada pertemuan 

pendahuluan. 

Hasil observasi selanjutnya oleh peneliti 

bersama pengawas sekolah mengidentifikasi, 

interpretasi menganalisis dan mengevaluasi 

sehingga  masing-masing guru mendapatkan nilai 

. Dari nilai yang diproleh oleh masing-masing 

guru tersebut jika belum mencapai 75% maka 

dalam hal ini guru dianjurkan untuk diobservasi 

kembali setelah sebelumnya diberikan penjelasan 

tentang hal-hal yang masih kurang dan perlu 

diperbaiki. 

 

d) Tahap Pertemuan Balikan (Refleksi) 

Setelah dilakukan observasi selanjutnya dalam 

siklus ini supervisor harus memberikan 

kesempatan pada guru terlebih dahulu untuk 

menyampaikan bagaimana perasaan guru, apa 

yang telah dilaksanakan dan dirasakan oleh guru 

pada saat  mengajar tadi. 

Supervisor tidak boleh menyalahkan 

guru dengan apa yang sudah dilakukan guru pada 

waktu mengajar tadi, selanjutnya supervisor akan 

memberikan umpan balik  kepada guru 

berdasarkan hasil pengamatan supervisor dari 

aspek atau keterampilan mengajar yang telah 

disupervisi dengan mengajak guru untuk 

menelaah tujuan pembelajaran, yang akan 

menjadi  fokus perhatian dalam supervisi , dan 

dalam hal ini supervisor tidak boleh memberikan 

penilaian, tetapi memberikan kesempatan pada 
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guru menyampaikan pendapatnya dan 

menemukan sendiri kekurangannya maka 

supervisor akan memberikan jalan keluar bagi 

guru tersebut. Kemudian supervisor membantu 

guru untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan 

yang telah dilakukan guru pada saat mereka 

mengajar. Pada saat pelaksanaan siklus I ini, guru 

kembali dibimbing oleh peneliti dan dipantau 

pengawas sekolah  saat melaksanakan supervisi 

klinis. 

Dari hasil Pengamatan (observasi) 

supervisor akan menunjukkan apa yang menjadi 

kelebihan dan kekurangan dari guru pada waktu 

mengajar. Dan berupaya untuk memperbaikinya. 

Selanjutnya hasil yang sudah dianalisa tersebut  

dianggap berhasil apabila telah memenuhi 

ketentuan minimal 75% guru telah dapat 

menerapkan keempat keterampilan dasar 

mengajar guru dengan baik. Sebaliknya jika hasil 

observasi masih belum sesuai target yang telah 

disepakati, peneliti kembali menjelaskan dengan 

memberi contoh langsung (peneliti sebagai guru 

model)  bagaimana terknik penerapan  

keterampilan dasar mengajar guru di kelas. 

Setelah itu  khusus bagi guru yang dianggap 

belum berhasil mencapai nilai 75% maka, 

perlakuan tindakan akan dilanjutkan kembali 

pada siklus ke II. 

 

Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi, dokumentasi dan diskusi. 

a. Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan 

data dan mengetahui   keterampilan dasar 

mengajar guru.  

b. Dokumentasi dipergunakan untuk mengumpulkan 

data-data media seperti dokumen berupa video 

dan foto-foto pada saat guru melaksanakan proses 

pembelajaran. 

c. Diskusi dilakukan antara peneliti, pengawas serta 

dengan guru. 

 

 Kriteria Keberhasilan Tindakan. 

Indikator keberhasilan tindakan pelaksanaan 

supervisi klinis adalah peneliti bersama guru 

mengharapkan secara rinci indikator yang digunakan 

sebagai ukuran keberhasilan terhadap tindakan yang 

dilakukan dalam setiap siklus penelitian mengunakan 

tiga indikator yaitu : Pertama rencana tindakan 

dianggap sukses jika indikator pencapaian hasil 

terjadi  peningkatan keterampilan dasar mengajar, 

minimal guru memperoleh nilai  75 % guru dapat 

menguasai berbagai keterampilan dasar mengajar 

guru dengan baik. Kedua  keberhasilan supervisi 

klinis dengan pendekatan kolaboratif adalah 

suksesnya seorang guru   keluar dari masalah-

masalah yang dihadapinya dalam proses kegiatan 

belajar mengajar sehingga keterampilan dasar 

mengajar guru ini  akan lebih baik dari yang 

sebelumnya sesuai dengan yang diharapkan. Ketiga 

penelitian tindakan ini juga dikatakan berhasil jika 

dari kelima subjek yang di berikan tindakan,  tiga 

orang diantara mereka  telah berhasil memperoleh 

nilai 75%.  

Terdapat beberapa model instrumen yang 

dapat dipakai dalam penilaian keterampilan dasar 

mengajar guru. Namun demikian, ada dua model 

yang paling sesuai dan dapat digunakan sebagai 

instrumen utama, yaitu skala penilaian dan (lembar)  

observasi.  Skala  penilaian  mengukur  keterampilan 

guru  secara individu . Kategori dibuat dalam bentuk 

rentangan mulai dari yang tertinggi sampai terendah. 

Rentangan ini dapat disimbolkan melalui huruf (A, 

B, C, D) atau angka (4, 3, 2, 1), atau berupa kata-

kata, mulai dari tinggi, sedang, kurang, rendah, dan 

sebagainya.  

 

Evaluasi Tindakan 

Pada pelaksanaan supervisi klinis  tidak 

dikenal istilah lulus atau tidak lulus tetapi kita 

melihat ada peningkatan atau tidak. Untuk 

mengetahui apakah guru latih telah ada peningkatan 

bisa dilihat dengan beberapa  instrumen  

keterampilan dasar mengajar guru minsalnya: 

instrumen keterampilan  bertanya, menjelaskan, 

memberi penguatan, membuka dan menutup 

pelajaran dan instrumen dalam pengelolaan kelas 

oleh para guru. Hasil  evaluasi keterampilan dasar 

guru latih dalam mengembangkan keterampilan  

kegiatan mengajarnya didalam kelas    diamati oleh 

peneliti dan supervisor dan memberikan nilai yang 

objektif pada lembaran instrumen yang telah 

disiapkan oleh peneliti . Selanjutnya setelah 

diberikan bimbingan dan arahan dari peneliti dan 

supervisor dievaluasi  kembali dalam balikan, 

sehingga guru latih dapat memahami dengan baik 

hal-hal yang harus diketahui dan dilaksanakan oleh 

guru pada saat mengajar di dalam kelas. 

Penilaian peningkatkan keterampilan dasar 

guru seperti keterampilan  bertanya,  memberi 

penguatan, membuka dan menutup pelajaran dan 

keterampilan pengelolaan kelas oleh guru melalui 

supervisi klinis dengan pendekatan kolaboratif dapat 

dilakukan dengan mengisi lembaran instrumen. 

Dimana dari kelima orang guru yang dikatagorikan 

berhasil jika tiga orang  diantara mereka telah 

mencapai nilai 75%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian. 

Sebagaimana telah disinggung pada bagian 

terdahulu, bahwa penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian tindakan sekolah dengan menerapkan 

siklus atau tahapan-tahapan. Setiap siklus 

dilaksanakan dengan memanfaatkan waktu yang 

telah disepakati peneliti dengan para guru sehingga 

jadwal kegiatan tidak mengganggu pelaksanaan tugas 

guru.  Pada  penelitian  ini kegiatan dilakukan dalam 

2 (dua) siklus.  Siklus I dimulai pada tanggal 13 

Januari s/d 05 Februari 2014 , dimana peneliti dan 

pengawas melakukan praktek supervisi klinis 

terhadap lima orang guru latih di sekolah SMA 

Negeri 2 Takengon, juga sekaligus melakukan 

observasi kelas terhadap kelima  guru latih. 

Sedangkan siklus II dimulai pada tanggal 12 Februari 

s/d 10 Maret 2014 peneliti dibantu kepala sekolah 

dan pengawas sekolah  kembali mengadakan praktek 

supervisi klinis, melakukan kembali observasi 

terhadap kelima guru tersebut. 

Peneliti bertindak sebagai pelaku utama 

dalam penelitian tindakan ini sedangkan pengawas 

sekolah bertugas untuk mengawasi  semua kegiatan 

peneliti dalam meningkatkan keempat keterampilan 

dasar mengajar guru, melalui supervisi klinis.  

 

 Siklus I. 
Kegiatan siklus I yang dilaksanakan selama 

oleh peneliti dan pengawas sekolah, rata-rata guru 

dalam  menerapkan keempat keterampilan dasar 

mengajar sudah mulai ada perubahan kearah yang 

lebih baik sesuai dengan yang diinginkan oleh 

peneliti. 

 

Hasil Pelaksanaan Siklus I Terhadap Guru 

Dalam Kegiatan Supervisi Klinis  Dengan 

Pendekatan Kolaboratif di SMA Negeri 2 

Takengon. 

Hasil pelaksanaan siklus I yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap kelima orang guru dalam 

kegiatan supervisi klinis  di SMA Negeri 2 Takengon 

adalah : (a) untuk keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran, 2 (dua) orang guru telah 

memperoleh nilai  72,22% dengan katagori nilai 

cukup, 1 (satu) orang guru  memperoleh nilai 

61,11%  dengan katagori nilai kurang, 1 (satu) orang 

guru memperoleh nilai 63,88% dengan katagori nilai 

kurang, dan 1 (satu) orang guru memperoleh nilai 

66,66% dengan katagori nilai cukup ; (b) Untuk 

keterampilan memberi penguatan,  3 (tiga) orang 

guru telah memperoleh nilai  69,44% dengan 

katagori nilai cukup, 1 (satu) orang guru  

memperoleh  nilai  66,66%  dengan katagori nilai 

cukup, 1 (satu) orang guru memperoleh nilai 61,11% 

dengan katagori nilai kurang,  (c) untuk 

keterampilan bertanya, 2 (dua) orang guru telah 

memperoleh nilai  70,45% dengan katagori nilai 

cukup, 2 (dua) orang guru  memperoleh  nilai  

68,18%  dengan katagori nilai cukup, 1 (satu) orang 

guru memperoleh nilai 63,63% dengan katagori nilai 

kurang,  (d) serta untuk keterampilan mengelola 

kelas, 2 (dua) orang guru telah memperoleh nilai  

70,83% dengan katagori nilai cukup, 2 (dua) orang 

guru  memperoleh  nilai  66,66%  dengan katagori 

nilai cukup, 1 (satu) orang guru memperoleh nilai 

62,50% dengan katagori nilai kurang.  

Untuk lebih jelasnya hasil pengamatan 

penulis pada siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut :    

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Observasi tentang 

Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

(Aspek 1) Pada Siklus 1. 

Kode 

Guru 

Skor 

Aspek 1 

Jumlah 

Nilai 
Keterangan 

MW 22 61,11 Kurang 

AS 26 72,22 Cukup 

TV 23 63,88 Kurang 

SIS 24 66,66 Cukup 

MZ 26 72,22 Cukup 

Rata-rata 67,22 Cukup 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Jumlah  Nilai Masing-masing 

Guru Untuk Keterampilan Membuka Dan 

Menutup Pelajaran. 

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Observasi Tentang 

Keterampilan Memberi  Penguatan (Aspek 2). 

 

Kode 

Guru 

Skor  

Aspek 2 

Jumlah 

Nilai 

Keterangan 

MW 22 61,11 Kurang 

AS 25 69,44 Cukup 

TV 24 66,66 Cukup 

SIS 25 69,44 Cukup 

MZ 25 69,44 Cukup 

Rata-rata 67,22 Cukup 
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Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Observasi  Tentang 

Keterampilan Bertanya 

(Aspek 3) 

Kode 

Guru 

Skor  

Aspek 3 

Jumlah 

Nilai 
Keterangan 

MW 28 63,63 Kurang 

AS 30 68,18 Cukup 

TV 31 70,45 Cukup 

SIS 30 68,18 Cukup 

MZ 31 70,45 Cukup 

Rata-rata 68,17 Cukup 

 

 

 
 

Gambar 2. Jumlah Nilai Guru Dalam Keterampilan 

Memberi Penguatan 

 

 

 

 

 

Gambar Grafik 3.  Jumlah Nilai  Keterampilan 

Bertanya Masing-masing Guru 

 

 

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Observasi  Tentang 

Keterampilan Mengelola Kelas (Aspek 4). 

 

Kode 

Guru 

Skor 

Aspek 4 

Jumlah 

Nilai 
 

Keterangan 

MW 15 62,50 Kurang 

AS 17 70,83 Cukup 

TV 16 66,66 Cukup 

SIS 16 66,66 Cukup 

MZ 17 70,83 Cukup 

Rata-rata 67,50 Cukup 

 

 

 
 

 

Gambar Grafik 4. Jumlah Nilai Keterampilan 

Mengelola Kelas Masing-masing guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Nilai Ke 4 (empat)  Keterampilan  Dasar Mengajar Guru pada Siklus I 

 

Kode 

Guru 

Keterampilan Dasar Mengajar Rata-rata Ket 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 

MW 61,11 61,11 63,63 62,50 62,08 Kurang 

AS 72,22 69,44 68,18 70,83 70,16 Cukup 

TV 63,88 66,66 70,45 66,66 66,91 Cukup 

SIS 66,66 69,44 68,18 66,66 67,73 Cukup 

MZ 72,22 69,44 70,45 70,83 70,73 Cukup 

Jumlah 336,09 336,09 340,89 337,48  

67.52 

Cukup 

Rata-rata 67,22 67,22 68,17 67,50 

 

Keterangan: 

1 = Keterampilan Membuka dan 

      Menutup Pelajaran  

2 = Keterampilan Memberi Penguatan 

3 = Keterampilan  Bertanya 

4 = Keterampilan Mengelola Kelas 
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Gambar 5. Jumlah nilai rata-rata guru Pada Siklus I 

 

Refleksi Hasil Pelaksanaan Siklus I Dalam 

Kegiatan Supervisi Klinis Di SMA Negeri 2 

Takengon. 

Refleksi hasil pelaksanaan siklus I yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap 5 (lima) orang guru 

rumpun IPS pada kegiatan supervisi klinis di SMA 

Negeri 2 Takengon adalah : (a) 67,22% guru IPS 

cukup memahami  bagaimana cara membuka dan 

menutup pelajaran setelah dijelaskan oleh peneliti; 

(b) 67,22%  guru IPS cukup memahami  bagaimana 

memberi penguatan dalam mengajar setelah 

dijelaskan oleh peneliti; (c) 68,17% guru IPS cukup 

memahami  tehnik bertanya pada saat mengajar 

setelah dijelaskan oleh peneliti; dan (d) 67,50% guru 

IPS sudah cukup memahami  cara mengelola kelas 

dengan baik setelah dijelaskan oleh peneliti. 

Dari gambar  tabel di atas dapat kita lihat 

adanya peningkatan prosentase tingkat kesesuaian 

skor terendah yang dilakukan guru pada saat 

mengajar yaitu keterampilan bertanya yaitu  22 

(61,11%) (interpretasi  kurang), dan keterampilan ini 

juga menjadi skor tertinggi yang dapat dicapai oleh 

guru lain yaitu 31 (70,45.%) (interpretasi  Cukup ) 

jika dibandingkan dengan pra siklus, dengan rata-rata 

62,40% (interpretasi Kurang). Sesuai dengan hasil 

refleksi maka peneliti memutuskan bahwa dari 

kelima guru rumpun IPS yang telah disupervisi klinis 

tersebut masih perlu diberikan perlakuan atau 

bimbingan kembali pada tahap siklus II dengan cara  

peneliti dibantu pengawas sekolah kembali 

menyusun rencana yang lain yang dapat dipahami 

dan dapat diterapkan  oleh para guru dengan harapan 

siklus II ini akan jauh lebih meningkat keterampilan 

mengajar guru tersebut. 

 

 

Siklus II. 

Setelah peneliti tau hasil siklus I peneliti 

memberikan beberapa hari jeda Berdasarkan hasil 

refleksi  pelaksanaan siklus 2 yang dilakukan oleh 

peneliti dan pengawas sekolah terhadap 5 (lima) 

orang guru pada kegiatan supervisi klinis  di SMA 

Negeri 2 Takengon adalah sebagai berikut : (a) 

85,50% guru IPS  dapat menerapkan keterampilan  

membuka dan menutup pelajaran dengan baik, 

setelah dijelaskan dan di contohkan  oleh peneliti; (b) 

90,77%  guru IPS  mampu menerpakan   memberi 

penguatan pada mengajar dengan baik, setelah 

dijelaskan dan di contohkan  oleh peneliti; (c) 

80,90% guru IPS dapat menerapkan keterampilan  

bertanya pada saat mengajar dengan sangat baik, 

setelah dijelaskan dan di contohkan  oleh peneliti; 

dan (d) 87,50% guru IPS sudah dapat mengelola 

kelas dengan baik setelah dijelaskan dan di 

contohkan  oleh peneliti.  Untuk lebih jelasnya hasil 

siklus II  ini dilihat seperti dalam tabel sebagai 

berikut ini : 

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Observasi  Tentang 

Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

(Aspek 1) pada Siklus II 

Kode 

Guru 

Skor  

Aspek 1 

Jumlah  

Nilai 
Keterangan 

MW 28 77,77 Cukup 

AS 31 86,11 Baik 

TV 30 80,50 Baik 

SIS 29 83,33 Baik 

MZ 32 88,88 Baik 

Rata-rata 85.50 Baik 

 

Keterangan: 

1= Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran  

2 = Keterampilan Memberi Penguatan 

3 = Keterampilan  Bertanya 

4 = Keterampilan Mengelola Kelas 
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Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Observasi  Tentang 

Keterampilan Memberikan Penguatan (Aspek 2) 

Siklus II 

 

Kode 

Guru 

Skor 

Aspek 2 

Jumlah 

Nilai 
Keterangan 

MW 28 77,77 Cukup 

AS 30 83,33 Baik 

TV 29 80,55 Baik 

SIS 30 83,33 Baik 

MZ 32 88,88 Baik 

Rata-rata 80.90 Baik 

 

 
Gambar Grafik 6. Jumlah Nilai Guru Untuk  

Keterampilan Memberi Penguatan 

  

Tabel 7. Hasil Rekapitulasi Observasi Tentang  

Keterampilan Bertanya (Aspek 3) 

 

Kode 

Guru 

Skor  

Aspek 3 

Jumlah  

Nilai 
Keterangan 

MW 35 79,54 Cukup 

AS 39 81,25 Baik 

TV 37 84,09 Baik 

SIS 37 84.09 Baik 

MZ 39 88,63 Baik 

Rata-rata 90.77 Sangat Baik 

 

 

Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Observasi  Tentang 

Keterampilan Mengelola Kelas (Aspek 4) 

 

Kode 

Guru 

Skor  

Aspek 4 

Jumlah  

Nilai 
Keterangan 

MW 19 79,16 Cukup 

AS 22 91,66 Amat Baik 

TV 20 83,33 Baik 

SIS 21 87,50 Baik 

MZ 23 95,83 Amat Baik 

Rata-rata 87.50 Baik 

 

Keterangan: 

1= Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran  

2 = Keterampilan Memberi Penguatan 

3 = Keterampilan  Bertanya 

4 = Keterampilan Mengelola Kelas 

 

 

 

Tabel 9. Hasil Rekapitulasi Nilai Ke 4 (empat) Keterampilan Dasar Mengajar Guru pada Siklus II 

 

Kode 

Guru 

Keterampilan Dasar Mengajar Rata-rata Keterangan 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 

MW 77,77 77,77 79,54 79,16 78.56 Cukup 

AS 86,11 83,33 81,25 91,66 85,59 Baik 

TV 80,50 80,55 84,09 83,33 82,12 Baik 

SIS 83,33 83,33 84.09 87,50 84,56 Cukup 

MZ 88,88 88,88 88,63 95,83 90,05 Sangat Baik 

Jumlah 416.59 404.52 400.37 437.48 86.16 Baik 

Rata-rata 85.50 80.90 90,77 87.50 

 

Keterangan: 

1= Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran  

2 = Keterampilan Memberi Penguatan 

3 = Keterampilan  Bertanya 

4 = Keterampilan Mengelola Kelas 
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Gambar Grafik 7. Nalai Rata-rata Keterampilan Masing-masing Guru Pada Siklus II 

 

Berdasarkan  gambar  tabel diatas dalam 

siklus II ini dapat dijelaskan  sebagai berikut :   

a. Untuk keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, satu orang guru memperoleh nilai 

77,77% dengan katagori nilai cukup, satu orang 

guru telah memperoleh nilai antara 80,50%, satu 

orang guru dengan nilai 83,33%,  satu orang guru 

memperoleh nilai 86,11%, satu orang dengan 

katagori nilai baik, sedangkan satu orang guru 

yang lain telah dapat memperoleh nilai 88,88% 

dengan katagori sangat baik. 

b. Untuk Keterampilan memberi penguatan,  satu 

orang guru memperoleh nilai 77,77% dengan 

katagori nilai cukup. satu orang guru memperoleh 

nilai 80,55%, dua orang guru memperoleh nilai 

83,33% dengan katagori nilai baik. sedangkan 

orang guru telah dapat memperoleh nilai   88,88% 

dengan katagori nilai sangat baik. 

c. Untuk keterampilan bertanya,  satu orang guru 

memperoleh nilai 79,54% dengan katagori nilai 

cukup,  satu orang guru memperoleh nilai 

81,25%, dua orang guru memperoleh nilai 84,09% 

dengan katagori nilai baik. sedangkan orang guru 

telah dapat memperoleh nilai   88,63% dengan 

katagori nilai sangat baik. 

d. Untuk Keterampilan mengelola kelas,  satu orang 

guru memperoleh nilai 79,16% dengan katagori 

nilai cukup. satu orang guru memperoleh nilai 

83,33%, satu orang guru memperoleh nilai 

87,50% dengan katagori nilai baik,  satu orang 

guru memperoleh nilai 91,66%,  sedangkan satu 

orang guru lagi dapat memperoleh nilai   95,05% 

dengan katagori nilai sangat baik. 

Tabel 10.  Data Perbandingan Keempat Keterampilan  

Antara Siklus I dan Siklus II 

 

Kode 

Guru 

 

Keterampilan Dasar Mengajar 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 

Siklus  

I 

Siklus 

II 

Siklus  

I 

Siklus 

II 

Siklus    

I 

Siklus    

II 

Siklus      

I 

Siklus    

II 

MW 61,11 77,77 61,11 77,77 63,63 79,54 62,50 79,16 

AS 72,22 86,11 69,44 83,33 68,18 84.09 70,83 91,66 

TV 63,88 80,50 66,66 80,55 70,45 81,81 66,66 87,50 

SIS 66,66 83,33 69,44 83,33 68,18 84,09 66.66 83,33 

MZ 72,22 88,88 69,44 84,09 70,45 88,63 70,83 95,83 

Rata-rata 67,22 83,32 67,22 81,82 68,17 83,63 67,50 87,50 

 

Keterangan Aspek : 

1 = Keterampilan  Membuka dan Menutup Pelajaran  

2 =Keterampilan Memberi Penguatan  

3 = Keterampilan Bertanya 

4 = Keterampilan Mengelola Kelas 
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Gambar Grafik 8. Perbandingan Antara Siklus I dan Siklus II  Guru MW 

 

 

 
 

Gambar Grafik 9. Perbandingan Antara Siklus I dan Siklus II Guru AS 

 

 
 

Gambar Grafik 10. Perbandingan Antara Siklus I dan Siklus II Guru TV 
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Gambar Grafik 11. Perbandingan Antara Siklus I dan Siklus II Guru SIS 

 

 
Gambar Grafik 12. Perbandingan Antara Siklus I dan Siklus II Guru MZ 

 

Berdasarkan hasil perbandingan antara  

siklus I dengan siklus II, dapat diuraikan sebagai 

berikut :  
a. Untuk keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, pada siklus I   nilai rata-rata  guru 

diperoleh 67,22%, sedangkan di siklus II dapat  

meningkat menjadi 85,50% dan terjadi 

peningkatan sebesar 18,28%. 

b. Untuk keterampilan memberi penguatan, siklus I 

nilai rata-rata  guru hanya memperoleh 67,22%, 

sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 

80,90%, dan terjadi peningkatan sebesar 13,68%.  

c. Untuk keterampilan bertanya, siklus I nilai rata-

rata  guru hanya memperoleh 68,17%, sedangkan 

pada siklus II meningkat menjadi 90,77% dan 

terjadi peningkatan sebesar 22,6%.  

d. Untuk keterampilan mengelola kelas, siklus I 

nilai rata-rata  guru hanya memeperoleh 67,50%, 

sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 

87,50%, dan terjadi peningkatan sebesar 20%. 
Berdasarkan hasil analisa data untuk 

menggambarkan peningkatan nilai masing-masing 

guru dalam menerapkan keempat aspek keterampilan 

dasar mengajar dapat terlihat pada tabel berikut 4.12. 
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Tabel 11. Data Hasil Peningkatan  Masing-masing Guru  

Dari Siklus I ke Siklus II 

 

 

Kode 

Guru 

 

Peningkatan Masing-masing Guru Dari Siklus I Ke Siklus II (%) 

Keterampilan Dasar Mengajar  

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Jumlah Peningkatan 

Rata-rata (%) 

MW 16.66 16.66 15.91 16.66 65.89 16.47 

AS 13.89 13.89 15.91 20.83 64.52 16.13 

TV 16.62 13.89 11.36 20.84 62.71 15.67 

SIS 16.67 13.89 15.91 16.67 63.14 15.78 

MZ 16.66 14.65 18.18 25 74.49 18.62 

Jumlah 80.5 72.98 77.27 100 330.75 87,50 

Nilai 

 Rata-rata  
16.1 14.59 15.45 20 66.15 17.5 

 

Secara umum tingkat kemampuan guru 

dalam menerapkan keempat keterampilan dasar 

mengajar mengalami peningkatan prosentase pada 

tiap tahapannya, mulai dari siklus I dengan jumlah 

nilai 67,52%  dengan katagori nilai cukup, 

meningkat menjadi   86.16 % pada siklus II dengan 

katagori nilai baik. Dari data diatas  dapat diketahui 

bahwa tingkat keterampilan guru dalam menerapkan 

keempat keterampilan dasar dalam mengajar telah 

tecapai, karena kelima orang guru ini telah mencapai 

nilai ≥ 75% , oleh karena itu proses supervisi klinis 

dengan pendekatan kolaboratif ini tidak  dilanjutkan 

lagi  pada siklus berikutnya. 

Setelah proses analisis penilaian terhadap 

semua guru selesai dilaksanakan,  selanjutnya secara 

bersamaan peneliti meminta hasil observasi selama 

kegiatan siklus I dan siklus II kepada pengawas 

kolaboratif (pengawas sekolah) untuk melihat tingkat 

kesesuaian tindakan supervisi klinis untuk 

meningkatkan keempat keterampilan dasar yang 

telah dilaksanakan oleh supervesor. Dimana hasil 

observasinya supervisi klinis dengan pendekatan 

kolaboratif  adalah sebagai berikut ini. 

 

Tabel.12 Hasil Perbandingan Tahap Kegiatan Supervisi klinis dengan pendekatan kolaboratif  antara siklus I dan 

siklus II. 

 

NO 

SIKLUS I SIKLUS II 

Hasil Tahap  Pelaksanaan (%) Hasil Tahap Pelaksanaan (%) 

 Skor Nilai Skor Nilai 

1. Pertemuan Awal 23 82,14 28 100 

2. Pengamatan Implementasi Kontrak 8 100 8 100 

3 Pertemuan Balikan 60 93,75 64 100 

Jumlah nilai 275.89  300 

Rata-rata Nilai Keseluruhan 91.96  100 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

pelaksanaan kegiatan supervisi klinis dengan 

pendekatan kolaboratif pada siklus I, terlihat belum 

maksimalnya kegiatan supervisi klinis ini dilakukan, 

dimana pada setiap tahapan yang sudah sesuai 

dengan tehnik supervisi klinis dengan hasil sebagai 

berikut : (a) tahap pertemuan nilai awal (82,14%), (b) 

tahap pengamatan implementasi kontrak (100),  dan 

(c) Tahap pertemuan balikan (93,75%).  Ini 

menunjukkan bahwa ada beberapa tahap yang 

dilaksanakan oleh peneliti belum maksimal atau  

sesuai dengan tahapan yang seharusnya dilakukan, 

sehingga hasil yang diperoleh pada siklus I ini belum 

cukup memuaskan. Sedangkan hasil pengamatan 

pada siklus II kegiatan supervisi klinis dengan 

pendekatan kolaboratif  terlihat sudah sangat baik, 

hasil ini menunjukkan bahwa  setiap tahapan yang 

ada sudah sesuai dengan kegiatan supervisi klinis  

yang dilakukan oleh supervisor, dimana ketiga 

tahapan tersebut telah mencapai nilai 100%, sehingga 

hasil yang diperoleh oleh para guru pada siklus II ini 

sudah mengalami peningkatan jika dibandingkan 

dengan siklus I. 

 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui 

bahwa keterampilan dasar mengajar guru sebelum 

dilakukan supervisi klinis dengan pendekatan 

kolaboratif dari 5 orang guru tergolong katagori 

masih rendah. Ini diperoleh dari data awal pada pra-
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siklus yang dilaksanakan peneliti pada saat 

melakukan observasi pertamakali di sekolah tersebut. 

Hasilnya menunjukkan bahwa guru kurang terampil 

dalam menerapkan keterampilan dasar mengajar. 

Selama ini guru kurang memperhatikan kaidah- 

kaidah yang seharusnya perlu dilakukan oleh para 

guru saat mengajar di kelas. Minsalnya bagaimana 

cara guru membuka dan menutup pelajaran, 

bagaimana seharusnya seorang  guru mengajukan 

pertanyaan kepada siswa, baik secara lisan maupun 

tulisan, hal ini tentunya dapat  mempengaruhi proses 

belajar mengajar, karena   hasil belajar para siswa 

sebagian besar ditentukan oleh kemampuan guru 

yang mengajar, sebab guru yang keterampilan dalam 

mengajar akan dapat mencapai tujuan dalam 

mencapai hasil belajar.  Untuk mengatasi masalah  

tersebut maka dilakukan tindakan supervisi klinis 

dengan pendekatan kolaboratif. 

Setelah pelaksanaan tindakan supervisi 

klinis pada siklus I  ini hasilnya menunjukan bahwa  

secara umum dari 5 orang guru rumpun IPS masih  

memiliki nilai keterampilan dasar mengajar ≤ 75% 

dimana 4 orang guru masih memiliki keterampilan 

cukup , sedangkan 1 orang guru masih memiliki 

nilai katagori ≤ 65% kurang, dan tidak ada guru 

yang memiliki nilai dengan katagori baik dan sangat 

baik.  Hal ini menunjukkan bahwa kelima guru 

belum terampil menerapkan keempat keterampilan 

dasar dalam mengajar. Untuk mengatasi masalah 

pada siklus I, peneliti berupaya untuk memperbaiki 

proses supervisi klinis  dengan harapan hasilnya akan 

lebih baik sehingga guru rumpun IPS tersebut lebih 

terampil  dalam menerapkan keempat keterampilan 

dasar  tersebut pada siklus II. 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II 

ini, diketahui bahwa  dari 5 orang guru rumpun IPS 

ini, semua guru telah memperoleh nilai ( ≥ 75%)  

atau sudah mulai terampil dalam menerapkan 

keempat keterampilan dasar  dengan baik. Ini terlihat 

dari data hasil rekapitulasi nilai di siklus II, dimana 

keempat nilai keterampilan dasar mengajar guru 

tersebut sudah mengalami peningkatan. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa guru rumpun IPS 

pada SMA negeri 2 Takengon ini sudah terampil 

dalam menerapkan keempat keterampilan dasar 

mengajar dengan baik.  

Hasil temuan penelitian ini menunjukan 

bahwa supervisi klinis dengan pendekatan 

kolaboratif ini mampu meningkatkatkan 

keterampilan dasar mengajar guru, karena supervisi 

klinis ini merupakan salah satu jenis supervisi yang 

dapat menciptakan suasana kondusif antara guru 

dengan pengawas , selain itujuag supervisi  klinis ini 

lebih efekti untuk mengatasi semua permasalahan 

yang dialami oleh seorang guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran, karena tidak semua guru yang 

ada di sekolah sama permasalahan yang mereka 

hadapi. 

 

 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Berdasarkan hasil Penelitian yang diuraikan 

dalam BAB IV, ada beberapa simpulan yang dapat 

diambil antara lain: 

1. Peningkatan keterampilan guru rumpun IPS 

didalam membuka dan menutup pelajaran di 

SMA Negeri 2 Takengon  setelah dilaksanakan 

supervisi klinis  dapat memperoleh hasil  

(67,22%)  pada siklus I, meningkat menjadi  

(85,50%) pada siklus II, dengan peningkatan 

nilai  sebesar 85,50% -  67,22%. = 18,28%. 

2. Peningkatan keterampilan memberi penguatan 

guru rumpun IPS  di SMA Negeri 2 Takengon  

setelah dilaksanakan  supervisi klinis  dapat 

memproleh hasil  (67,22%)  pada  Siklus I,  

meningkat menjadi (80,90%) pada siklus II,  

dengan peningkatan nilai sebesar 80,90% - 

67,22% = 13,68% . 

3. Peningkatan keterampilan guru rumpun IPS 

didalam tehnik bertanya di SMA Negeri 2 

Takengon  setelah dilaksanakan supervisi klinis  

telah memproleh hasil  (68,17%) pada Siklus I, 

meningkat menjadi (90,77%) pada siklus II, 

dengan peningkatan nilai  sebesar 90,77% - 

68,17% = 22,6%. 

4. Peningkatan keterampilan guru rumpun IPS 

dalam mengelola kelas  di SMA Negeri 2 

Takengon setelah dilaksanakan supervisi klinis  

dapat memperoleh hasil  (67,50%)  pada siklus 

I, meningkat menjadi  (87,50%) pada siklus II, 

dengan peningkatan nilai  sebesar 87,50% - 

67,50%  =  20% . 

5. Penerapan supervisi klinis dengan pendekatan 

kolaboratif dapat meningkatkan keterampilan 

keempat keterampilan dasar mengajar guru di 

SMA Negeri 2 Takengon yang dibuktikan 

dengan adanya peningkatan  masing-masing 

keterampilan dari siklus I  dengan rata-rata 

67,52% menjadi 84,06% pada siklus II dengan 

peningkatan nilai sebesar 84,06% - 67,52% = 

16,54%. 

 

Berdasarkan simpulan  penelitian ini, dapat 

diberikan beberapa saran antara lain : 

1. Agar semua guru rumpun IPS dapat 

meningkatkan keterampilan dasar mengajarnya, 

seperti keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, bertanya, memberi penguatan dan 

keterampilan mengelola kelas, sehingga kegiatan 

pembelajaran semakin berkualitas, maka  

diharapkan peran serta pengawas sekolah dalam 

melaksanakan supervisi klinis terhadap guru  
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yang bermasalah  di sekolah binaannya, terutama 

bagi guru yang belum mampu menerapkan 

berbagai keterampilan dasar mengajar  dikelas. 

2. Agar kepala sekolah SMA/MA dapat 

memperhatikan dan membantu  para guru yang 

mengalami kesulitan di dalam melakukan atau 

mendemonstrasikan keterampilan dasar 

mengajar. 

3. Agar semua pengawas sekolah dapat 

membimbing para guru baik guru IPS, IPA 

melalui kegiatan supervisi klinisnya, karena 

peneliti nyakin bahwa masih banyak para guru 

yang membutuhkan pembinaan dan batuan dari 

para pengawas sekolah. 

4. Agar kepala Dinas Pendidikan dapat 

memfasilitasi para guru dengan berbagai 

kegiatan-kegiatan yang sifatnya dapat membantu 

para guru untuk meningkatkan keprofesionalan 

para guru disekolah-sekolah binaannya. 
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